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Abstract

In previous research, several Communal SPALD-T/IPAL at SANIMAS Cimahi city were still in a less
sustainable status in terms of financing, technical and social aspects. One of them occurred in the SANIMAS
RW 10 and 16 Kelurahan Cibabat program which had problems with technical SOPs, community participation
and difficult access. While in SANIMAS RW 19 there were problems with the management organization
sector that was not optimal. With management conditions like this, challenges in management have also
increased because the Indonesian government has implemented various "lockdown™ restriction policies to
prevent the spread of COVID-19 which has had quite a large impact on the city of Cimahi in 2020-2021. The
RAPFISH assessment method (RAPWastman) is used by researchers to analyze each aspect of sustainability
multidimensionally based on various indicators and provide a percentage value for the level of sustainability.
The results of the analysis are then combined with a quantitative SWOT analysis as a tool to formulate a
strategy for handling or developing SANIMAS. Based on the assessment of the results of the analysis, the
sustainability of SANIMAS in the technical aspect is at the moderate to sustainable level (69%-81%), in the
financing aspect is at the sufficient to sustainable level (59%-76%), in the environmental aspect at the
sustainable level (78%-81 %), on the institutional aspect at the moderate to sustainable level (72%-87%), and
on the social aspect at the moderate to sustainable level (67%-76%). The general strategy for optimizing the
management of SANIMAS RW 10, 16 and RW 19 is to maximize the application of SOPs, access to spare
parts, community involvement and assistance or training facilities from the government to maximize service
quality and sustainability of SANIMAS management from various aspects.

Keywords: Sustainability, Waste Water Management, RAPFISH, SANIMAS, SPALD-T communal scale,
SWOT.

Abstrak

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya beberapa SPALD-T/IPAL Komunal pada SANIMAS kota Cimahi
masih berstatus kurang berkelanjutan secara aspek pembiayaan, aspek teknis maupun aspek sosial. Salah
satunya terjadi di program SANIMAS RW 10 dan 16 Kelurahan Cibabat yang memiliki masalah pada SOP
teknis, partisipasi masyarakat dan akses yang masih sulit. Sementara pada SANIMAS RW 19 terjadi
permasalahan sektor organisasi pengelola yang tidak optimal. Dengan kondisi pengelolaan seperti ini,
tantangan dalam pengelolaan pun bertambah karena pemerintah Indonesia memberlakukan berbagai kebijakan
pembatasan “lockdown” untuk mencegah penyebaran COVID-19 yang mengakibatkan berbagai dampak yang
cukup besar di kota Cimahi pada tahun 2020-2021. Metode penilaian RAPFISH (RAPWastman) digunakan
oleh peneliti untuk menganalisis setiap aspek keberlanjutan secara multidimensi berdasarkan berbagai
indikator dan memberikan nilai persentase terhadap tingkat keberlanjutannya. Hasil analisa kemudian
dikombinasikan dengan analisa SWOT kuantitatif sebagai alat untuk merumuskan strategi penanganan atau
pengembangan SANIMAS. Berdasarkan penilaian hasil analisa, keberlanjutan SANIMAS dalam aspek teknis
di tingkat cukup hingga berkelanjutan (69%-81%), pada aspek pembiayaan di tingkat cukup hingga
berkelanjutan (59%-76%), pada aspek lingkungan di tingkat berkelanjutan (78%-81%), pada aspek institusi di
tingkat cukup hingga berkelanjutan (72%-87%), serta pada aspek sosial di tingkat cukup hingga berkelanjutan
(67%-76%). Strategi secara umum untuk mengoptimalkan pengelolaan SANIMAS RW 10, 16 dan RW 19
tersebut adalah memaksimalkan penerapan SOP, akses suku cadang, keterlibatan masyarakat dan fasilitas
bantuan ataupun pelatihan dari pemerintah untuk memaksimalkan kualitas pelayanan dan keberlanjutan
pengelolaan SANIMAS dari berbagai aspek.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2000, Millenium Development Goals (MDG) ditetapkan untuk menjamin
keberlanjutan lingkungan dengan meningkatkan akses sanitasi layak dengan menerapkan metode
pendekatan top down sebagai salah satu strateginya. Namun evaluasi UNICEF (2015) menjelaskan
pendekatan ini efektif pada pengelolaan sanitasi di wilayah berpenghasilan menengah ke atas.
Berbeda dengan kondisi di negara-negara berkembang dan berpenghasilan menengah ke bawah,
penerapan strategi sanitasi dengan pendekatan top down sangat tidak efektif. Salah satunya terjadi di
negara Thailand, dari seluruh instalasi sanitasi yang terbangun (IPAL komunal), hanya tersisa sekitar
20% saja masih beroperasi karena tidak melibatkan masyarakat lokal di dalam program. Pada tahun
2015 dideklarasikan sebuah Sustainable Development Goals (SDG) yang menggantikan MDG. SDG
menggunakan pendekatan bottom up yang melibatkan masyarakat penerima manfaat di dalam
perencanaan strategi penerapan sanitasi sehingga sistem menjadi lebih berkelanjutan karena seluruh
aspek terlibat dalam pengelolaan sanitasi tersebut.

Untuk menerapkan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) yang berkelanjutan dengan
pendekatan bottom up harus mempertimbangkan kondisi ekonomi masyarakat, mampu memenuhi
kualitas lingkungan dan diterima oleh kondisi sosial yang terjadi di masyarakat tersebut. Salah satu
Pengelolaan IPAL dengan pendekatan bottom up yang telah berhasil adalah pada Orangi Pilot Project
di negara India, dan Federation of The Urban Poor Project di wilayah Blantyre di Negara Malawi.
Keberhasilan tersebut dikarenakan seluruh pihak pengelola dan masyarakat aktif dalam mengelola
sistem IPAL. Pendekatan bottom up di Indonesia diterapkan juga dalam program Sanitasi Berbasis
Masyarakat (SANIMAS) dimana sistem pelayanan sanitasinya berupa Sistem Pengelolaan Air
Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T). Di Kota Cimahi terdapat beberapa program SANIMAS yang
dalam 10 tahun terakhir, diantaranya program SANIMAS di Kelurahan Cibabat yang berada di RW
16 dan RW 19. SANIMAS tersebut beroperasi hingga saat ini, dikelola oleh masyarakat dalam bentuk
organisasi Kelompok Pengguna dan Pemanfaat (KPP). Namun berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa pengurus KPP, terdapat beberapa kondisi yang tidak mendukung keberlanjutan, diantaranya
salah satu SANIMAS yang pemenuhan SOP pemeliharaannya yang tidak maksimal karena faktor
kesiapan operator dan dana, partisipasi masyarakat yang sangat rendah di salah satu SANIMAS, serta
alur pembiayaan dan cadangan dana operasi dan pemeliharaan yang masih belum optimal.

Sebuah sistem IPAL / SPALD-T yang berkelanjutan akan terus mengalami tantangan seiring
berjalannya waktu pada 4 aspek yaitu (1) tantangan aspek ekonomi; (2) tantangan aspek komunitas;
(3) tantangan aspek institusional; (4) serta tantangan aspek teknikal. Hal ini terjadi pada pengelolaan
SANIMAS Kelurahan Cibabat dimana mereka mengalami tantangan pengelolaan di 4 aspek tersebut.
Apalagi dengan adanya kebijakan pembatasan seperti “lock down” yang diambil oleh pemerintah
untuk mencegah penyebaran COVID-19 pada Q2 tahun 2020 dan Q1 2022, mengakibatkan berbagai
dampak yang cukup besar pada beberapa sektor baik secara positif dan negatif, salah satunya kegiatan

ekonomi terhambat khususnya sektor ekonomi untuk sekelas rumah tangga, peningkatan urgensi di
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sektor kesehatan dan, pembatasan aktivitas di sektor sosial lainnya. Di saat aspek-aspek ini tidak
dapat ditangani, akan menyebabkan risiko kegagalan dalam pengelolaan. Sehingga dibutuhkan
penelitian-penelitian evaluasi keberlanjutan untuk menjamin kinerja SPALD-T tersebut, contohnya
pada IPAL Komunal Kota Probolinggo beroperasi dengan baik namun aspek ekonomi dan sosial nya
perlu ditingkatkan karena kurang. Salah satu SANIMAS kota Bengkulu menjadi tidak beroperasi
karena tidak bisa menyelesaikan tantangan aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek institusi.

Kondisi ini berpotensi mempengaruhi lebih lanjut keberlanjutan SPALD-T, terutama aspek-
aspek yang sering masuk kategori belum optimal dalam program SANIMAS berada pada aspek
ekonomi, sosial dan institusi yang pada umumnya merupakan sektor yang terkena dampak negatif
pembatasan tersebut. Sehingga dibutuhkan penilaian terhadap keberlanjutan program tersebut agar
tidak berhenti operasi/ditinggalkan. Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan RAPFISH yang
telah dimodifikasi untuk penilaian keberlanjutan pengelolaan air limbah (RAP-Wastman). RAPFISH
merupakan metode analisa untuk melakukan asesmen terhadap keberlanjutan dari suatu kegiatan
menggunakan beberapa multidisiplin atribut untuk mengevaluasi perbandingan keberlanjutan
berdasarkan variasi dimensi yang ditunjukan dari jumlah atribut yang dihitung. Kemudian hasil
analisis keberlanjutan dilanjutkan dengan analisis SWOT untuk merumuskan strategi penanganan atau
pengembangan SANIMAS tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap pengelolaan SPALD program
SANIMAS salah satunya di kelurahan Cibabat ini agar didapatkan informasi kondisi pengelolaan saat

ini dan bisa mengambil langkah untuk menjamin sistem tetap beroperasi secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini mengikuti tahapan yang digambarkan pada gambar 1. Tahapan penelitian
diawali dengan studi pendahuluan yaitu studi literatur dan observasi lapangan untuk mempelajari
kondisi pengelolaan eksisting. Kemudian melakukan perumusan masalah yang berkaitan dengan
kondisi pengelolaan SPALD-T skala komunal yang menjadi objek penelitian dan hasil dari

perumusan masalah ini akan menghasilkan tujuan penelitian.

Strategi

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Tahap selanjutnya mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan
mencapai tujuan penelitian dengan melakukan wawancara, pengujian lab, dan observasi mengenai
kondisi SPALD-T di lapangan. Tahap selanjutnya analisa data menggunakan perangkat lunak
RAPFISH untuk menilai status keberlanjutan pengelolaan SPALD-T skala komunal. Terdapat 3 tahap
analisis dengan menggunakan RAP-Fish (RAP-Wastman) yaitu RAPAnalysis yaitu membentuk
RAPFISH Ordination untuk menilai status keberlanjutan dari masing-masing aspek; kemudian
Leverage yaitu menilai subaspek yang paling sensitif dalam memberikan nilai indeks aspek tersebut;
dan terakhir Montecarlo Analysis untuk mencari error dari analisis MDS yang dilakukan. Hasil dari
analisa dengan menggunakan perangkat lunak RAPFISH, kemudian akan dianalisis menggunakan
metode SWOT untuk merumuskan strategi peningkatan status keberlanjutan pengelolaan SPALD-T
skala komunal. Perumusan strategi dengan analisa SWOT didasarkan pada logika yang
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). Tahap terakhir merupakan
menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil pengolahan dan analisis untuk
menjawab tujuan penelitian.

Penelitian dilakukan pada unit SPALD-T skala komunal SANIMAS RW 16 dan RW 19
Kelurahan Cibabat, Kecamatan Cimahi Utara yang merupakan daerah penerima program SANIMAS
dan telah beroperasi sebelum masa puncak pandemi Covid-19 hingga saat ini. Lokasi SANIMAS

dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Peta Lokasi IPAL Komunal

Pengolahan data kuantitatif dan kualitatif dari berbagai macam metode pengumpulan data
dilakukan dengan pengukuran menggunakan model skala Likert. Skala Likert merupakan suatu
metode untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang/responden
tentang suatu fenomena. Setiap pernyataan dalam kuesioner akan berisi 5 pilihan dengan nilai
berskala O sampai 5 dan jawaban terendah bernilai 0, sementara tertinggi diberi nilai 5. Pernyataan
tersebut merupakan nilai subaspek yang akan diolah menjadi nilai dari masing-masing aspek
keberlanjutan dan dasar evaluasi. Aspek dan subaspek yang dinilai dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 1. Aspek dan Subaspek Penilaian

Aspek Subaspek
Teknis 1.1 Keandalan sistem
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Aspek Subaspek

1.2 Kemudahan akses suku cadang

13 Kemudahan operasional

14 Kemampuan adaptasi

15 Kapasitas Sistem

2.1 Biaya operasi dan pemeliharaan

2.2 Alokasi ketersediaan dana

2.3 Ability to Pay

2.4 Daur Ulang Lumpur / Gas

3.1 Pencemaran sumber air bersih
Lingkungan | 3.2 Pencemaran sumber air minum

3.3 Kualitas olahan sesuai baku mutu
4.1 Penerapan SOP di lapangan
Institusi 4.2 Dukungan pemerintah daerah dan pusat
4.3 Kapasitas pengelola

51 Pengetahuan Masyarakat

5.2 Willingness to Pay

5.3 Partisipasi Masyarakat

5.4 Penerimaan terhadap budaya sekitar

Pembiayaan

Sosial

Nilai-nilai tersebut kemudian akan dianalisa dengan menggunakan aplikasi Excel yang
menerapkan metode analisa Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH) yang telah dimodifikasi untuk
pengelolaan air limbah/ Rapid Appraisal for Wastewater management (RAPWastman). Seluruh set
data yang terkumpul dari penilaian per sub aspek (atribut) akan dianalisa secara multidimensional
untuk menentukan posisi dari titik keberlanjutan beserta nilainya. Kemudian nilai persentase dari total
subaspek pada masing-masing aspek akan menjadi nilai indeks untuk masing-masing aspek tersebut.
Untuk menentukan status keberlanjutan akan menggunakan penilaian dari masing-masing aspek yang
dikategorikan dalam nilai indeks seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai indeks penilaian dan keterangan masing-masing indeks

Nilai Index Kategori Status
0-25 Tidak Berkelanjutan
25 -50 Kurang Berkelanjutan
51-74 Cukup Berkelanjutan
75-100 Berkelanjutan

Setelah melakukan analisa dengan menggunakan RAPFISH untuk mendapatkan nilai index
keberlanjutan dari masing-masing aspek, analisa dengan aplikasi RAPFISH ini memberikan analisa
tambahan berupa leverage attributes dan Monte Carlo analysis. Semakin tinggi hasil analisa leverage
of attributes maka semakin besar subaspek tersebut mempengaruhi nilai indeks keberlanjutan.
Sementara untuk Monte Carlo Analysis, Semakin kecil nilai perbedaan maka semakin kecil error yang
dihasilkan.

Perumusan strategi keberlanjutan dilakukan melalui analisis SWOT kuantitatif yang
mengintegrasikan faktor - faktor internal dan eksternal pada masing-masing aspek keberlanjutan. Data

dan informasi yang didapatkan dari wawancara dan kuesioner akan dikelompokkan menjadi 4
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kategori yaitu kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman
(threats). Kemudian dihitung nilai faktor internal (Internal Factor Evaluation/IFE) dan faktor eksternal
(External Factor Evaluation/EFE) di input ke dalam matriks SWOT. Hasil dari analisa SWOT juga
akan mempertimbangkan hasil analisa leverage attributes pada langkah sebelumnya untuk
memprioritaskan strategi yang perlu dilakukan secara mendesak.

HASIL DAN DISKUSI
Analisa RAPFISH
Aspek Teknis

Dalam aspek teknis, SANIMAS yang melayani RW 10, 16 dan 19 ini memiliki nilai
persentase keberlanjutan yang berada pada tingkat cukup berkelanjutan sampai tingkat berkelanjutan.
Pada tingkat cukup berkelanjutan terdapat SANIMAS IPAL DAK RW 16 dan SANIMAS IPAL DAK
RW 19. Nilai persentase ini didapatkan dari hasil analisis ordinasi RAPFISH yang dapat dilihat pada

gambar 3.

RAPFISH Ordination
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Gambar 3. Hasil ordinasi rapfish aspek teknis

Dari diagram ordinasi RAPFISH diketahui bahwa nilai keberlanjutan SANIMAS tersebut
berada pada rentang nilai 69,72% - 81,53 %. Permasalahan yang muncul dari masing-masing
SANIMAS masih permasalahan ringan seperti adanya kejadian saluran mampet, aroma tidak enak
yang muncul dari bak kontrol pipa pembuangan yang tidak dibersihkan di beberapa titik dan adanya
suara bising unit pompa khususnya pada SANIMAS DAK RW 16. Untuk informasi persen
keberlanjutan masing-masing SANIMAS dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Persen keberlanjutan SANIMAS

Keberlanjutan dalam aspek teknis (%6)

SANIMAS Ordination | Montecarlo | Deviasi
IPAL DAK RW 16 69.72 70.90 1.7
IPAL 1 IsDB RW 16 78.80 77.97 1.1
IPAL 2 IsDB RW 16 78.25 77.47 1.0
IPAL RW 16 + RW 10 81.53 79.86 2.0
IPAL DAK RW 19 74.90 74.36 0.7

Untuk deviasi dengan analisis Monte Carlo didapatkan juga bahwa deviasi nilai persen
keberlanjutan dibawah 5% yang menunjukkan RAPFISH ordinasi mampu menggambarkan tingkat

keberlanjutan SANIMAS secara akurat. Untuk subaspek yang memiliki pengaruh terbesar merupakan
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sub-aspek kapasitas sistem, diikuti kemampuan adaptasi, kemudahan operasional, akses suku cadang

dan keandalan sistem. Besar pengaruh dapat dilihat pada diagram gambar 4.

Leverage of Attributes

Attribute

Kemudahan Akses Suku Cadang

Keandalan Sistem

1] 0.5 1 15 2 25 3 3.5 4 45

Root Mean Square Change in Ordination when Selected Attribute Removed (on
Sustainability scale 0 to 100)

Gambar 4. Hasil Leverage Sub Aspek Teknis

Aspek Pembiayaan

Dalam aspek pembiayaan, SANIMAS yang melayani RW 10, 16 dan 19 ini memiliki nilai
persentase keberlanjutan yang berada pada tingkat cukup berkelanjutan sampai tingkat berkelanjutan.
Pada tingkat berkelanjutan hanya terdapat SANIMAS sAIIG RW 10 dan 16 saja. Hasil ordinasi
RAPFISH menunjukan bahwa nilai keberlanjutan SANIMAS tersebut berada pada rentang nilai
59,97% - 76,63%. Permasalahan yang muncul dari masing-masing SANIMAS adalah permasalahan
penarikan retribusi dan minimnya cadangan dana yang dimiliki pengelola untuk operasi dan
pemeliharaan. Untuk informasi persen keberlanjutan masing-masing SANIMAS dapat dilihat pada
tabel 6. Untuk subaspek yang memiliki pengaruh terbesar merupakan sub-aspek daur ulang
gas/lumpur, diikuti ability to pay, ketersediaan dana cadangan dan biaya operasi dan pemeliharaan.

Tabel 4. Persen keberlanjutan SANIMAS

SANIMAS Keber_lanj _utan dalam aspek pembiayaan_ (%)
Ordination Montecarlo Deviasi
IPAL DAK RW 16 59.97 59.40 0.9
IPAL 1 I1sDB RW 16 63.14 63.43 0.5
IPAL 2 IsDB RW 16 59.13 60.37 2.1
IPAL RW 16 + RW 10 76.63 76.87 0.3
IPAL DAK RW 19 51.70 52.02 0.6

Aspek Lingkungan

Dalam aspek lingkungan, SANIMAS yang melayani RW 10, 16 dan 19 ini memiliki nilai
persentase keberlanjutan yang berada pada tingkat berkelanjutan di seluruh SANIMAS. Hasil ordinasi
RAPFISH menunjukan bahwa nilai keberlanjutan SANIMAS tersebut berada pada rentang nilai
78,78% - 82,77%. Desain IPAL dari seluruh SANIMAS sudah mempertimbangkan jarak sumber air
bersih yang digunakan oleh masyarakat, minimnya laporan penyakit waterborne disease, walaupun
beberapa parameter baku mutu masih belum bisa tercapai. Untuk informasi persen keberlanjutan
masing-masing SANIMAS dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Persen keberlanjutan SANIMAS

Keberlanjutan dalam aspek
SANIMAS lingkungan (%)
Ordination | Montecarlo | Deviasi

IPAL DAK RW 16 81.19 79.38 2.2
IPAL 1 I1sDB RW 16 78.78 81.04 2.9
IPAL 2 IsDB RW 16 80.72 80.64 0.1
IPAL RW 16 + RW 10 82.77 84.03 15
IPAL DAK RW 19 81.19 79.66 1.9

Untuk subaspek yang memiliki pengaruh terbesar merupakan sub-aspek potensi pencemaran
air bersih, diikuti potensi pencemaran air minum dan kualitas air olahan.
Aspek Institusi

Dalam aspek institusi, SANIMAS yang melayani RW 10, 16 dan 19 ini memiliki nilai
persentase keberlanjutan yang berada pada tingkat berkelanjutan kecuali SANIMAS DAK RW 19
yang masih ditingkat cukup berkelanjutan. Hasil ordinasi RAPFISH menunjukan bahwa nilai
keberlanjutan SANIMAS tersebut berada pada rentang nilai 72,88% - 83,93%. Permasalahan yang
terjadi pada SANIMAS umumnya berkisar pada penerapan SOP yang tidak tercapai dan
permasalahan internal pengelola khususnya pada SANIMAS DAK RW 19. Untuk informasi persen
keberlanjutan masing-masing SANIMAS dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Persen Keberlanjutan SANIMAS

Keberlanjutan dalam aspek institusi (%)

SANIMAS Ordination Montecarlo Deviasi
IPAL DAK RW 16 83.93 81.65 2.7
IPAL 1 1sDB RW 16 80.20 77.43 3.5
IPAL 2 IsDB RW 16 82.00 80.65 1.6
IPAL RW 16 + RW 10 87.05 86.77 0.3
IPAL DAK RW 19 72.88 72.76 0.2

Untuk subaspek yang memiliki pengaruh terbesar merupakan sub-aspek kapasitas pengelola,
diikuti penerapan SOP dan dukungan pemerintah.
Aspek Sosial

Dalam aspek sosial, SANIMAS yang melayani RW 10, 16 dan 19 ini memiliki nilai
persentase keberlanjutan yang berada pada tingkat cukup berkelanjutan kecuali SANIMAS DAK RW
19 yang sudah di tingkat berkelanjutan. Hasil ordinasi RAPFISH menunjukan bahwa nilai
keberlanjutan SANIMAS tersebut berada pada rentang nilai 70,70% - 76.15%. Permasalahan yang
terjadi pada SANIMAS umumnya berkisar pada partisipasi masyarakat yang belum maksimal. Untuk
informasi persen keberlanjutan masing-masing SANIMAS dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Persen keberlanjutan SANIMAS

Keberlanjutan dalam aspek sosial
SANIMAS (%)
Ordination | Montecarlo | Deviasi
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IPAL DAK RW 16 67.09 66.00 1.6
IPAL 1 IsDB RW 16 70.70 69.93 1.1
IPAL 2 IsDB RW 16 76.15 75.70 0.6
IPAL RW 16 + RW 10 73.13 72.42 1.0
IPAL DAK RW 19 76.53 76.36 0.2

Untuk subaspek yang memiliki pengaruh terbesar merupakan sub-aspek penerimaan terhadap
budaya, diikuti willingness to pay, partisipasi masyarakat dan pengetahuan masyarakat. Jika kita
bandingkan hasil penilaian keberlanjutan SANIMAS menggunakan metode RAPFISH dengan metode
analisa lainnya yaitu analisa Pembobotan + Skoring dan analisa Benchmarking dapat kita ketahui
bahwa pola nilai keberlanjutan memiliki pola yang sama pada seluruh metode, yaitu pola aspek yang
memiliki nilai tinggi di sebuah SANIMAS dan nilai yang lebih rendah di SANIMAS lainnya akan
terulang di setiap metode. Hal ini menunjukkan bahwa metode penilaian keberlanjutan RAPFISH
cocok untuk menilai keberlanjutan SANIMAS di Kelurahan Cibabat, Kecamatan Cimahi Utara, Kota
Cimahi. Perbandingan nilai keberlanjutan setiap metode dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Perbandingan Nilai Keberlanjutan SANIMAS

DAK IsDB1 | IsDB2 RSV'?/I::_?_I_ DAK
RW16 | RW16 | RW 16 RW 10 RW 19
RAPFISH 69.72% | 78.80% | 78.25% 81.53% | 74.90%
Aspek Teknis | Pembobotan 86.51% | 94.99% | 89.76% 93.29% | 90.07%
Benchmarking 91.03% | 98.21% | 97.76% 100.00% | 94.62%
Aspek RAPFISH 59.97% | 63.14% | 59.13% 76.63% | 51.70%
Pembiayaan Pembobotarj 25.22% | 25.09% | 23.90% 31.67% | 31.23%
Benchmarking 81.56% | 85.82% | 81.56% 100.00% | 67.38%

Tabel 9. Perbandingan Nilai Keberlanjutan SANIMAS (lanjutan)

_ DAK [ IsDB1 | IsDB2 | sAIIGRW | DAK
RW16 | RW16 | RW16 | 16+RW | RW 19
10

RAPFISH 81.19% | 78.78% | 80.72% 82.77% | 81.19%
L r@iﬂf}‘;m Pembobotan 89.00% | 87.90% | 89.24% 91.30% | 88.95%
Benchmarking | 98.52% | 97.04% | 9852% | 100.00% | 98.52%
Aspek RAPFISH 83.93% | 80.20% | 82.00% 87.05% | 72.88%
Institusi Pembobotan 95.66% | 92.53% | 95.08% 97.49% | 82.44%
Benchmarking 97.84% | 94.96% | 96.40% 100.00% 87.05%
Aspek Sosial | RAPFISH 67.09% | 70.70% | 76.15% 73.13% | 76.53%
Pembobotan 76.80% | 79.91% | 86.34% 79.59% | 85.91%
Benchmarking | 91.81% | 95.32% | 100.00% 97.66% | 100.00%

Perbandingan nilai keberlanjutan ini didasarkan pada data akhir yang diambil dari penelitian
ini, yaitu data hasil penilaian dari seluruh stakeholder. Khusus untuk bobot dari setiap sub-aspek
penilaian, digunakan nilai yang sama yaitu nilai dari hasil analisa leverage of attributes. Dari tabel 10
juga dapat disimpulkan informasi bahwa berdasarkan analisa benchmarking SANIMAS IDB IPAL 2
RW 16 memiliki pengelolaan terbaik dari aspek sosial. Sementara SANIMAS sAIIG RW 10 dan 16
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memiliki pengelolaan terbaik dalam aspek teknis, pembiayaan, lingkungan dan institusi. SANIMAS
lainnya dapat mencontoh kegiatan pengelolaan di SANIMAS tersebut untuk membantu keberlanjutan
SANIMAS masing-masing. Pada metode pembobotan dan skoring, aspek pembiayaan dari seluruh
SANIMAS berada pada rentang nilai kurang berkelanjutan (25%-50%) hingga tidak berkelanjutan
(<25%). Hal ini dikarenakan setiap SANIMAS sangat tidak memenuhi 1 sub-aspek yaitu tidak
memiliki pemanfaatan kembali lumpur/gas yang dihasilkan oleh instalasi IPAL sama sekali. Hal ini
yang menyebabkan turun dengan cukup besar nilai keberlanjutannya.
Analisa SWOT Kuantitatif

Dalam merumuskan strategi dengan menggunakan SWOT kuantitatif dikelompokan terlebih
dahulu subaspek yang termasuk kedalam 4 kategori SWOT seperti pada tabel 11.

Tabel 10. Pengelompokan subaspek pada kategori SWOT

Faktor Internal Faktor Eksternal
SANIMAS Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
SANIMAS DAK 1.1;1.4; 1.5;3.1; 1.3;2.1; 2.2; 1.2;2.3;4.1;4.2; 59
RW 16 3.2;3.3;4.3 24 ; 5.1;5.3; 5.4; '
SANIMAS 1 IsDB 1.1;1.3; 1.4;1.5; 999443 1.2;2.3; 4.1;4.2; i
RW 16 2.1;3.1;3.2;3.3 e 5.1;5.2;5.3;5.4
Tabel 11. Pengelompokan subaspek pada kategori SWOT (lanjutan)
Faktor Internal Faktor Eksternal
SANIMAS Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
SANIMAS 2 I1sDB 1.1;1.3;1.5;2.1; 3.1;3.2; | 1.4;22;24 1.2;2.3; 4.1:4.2;
RW 16 3.3:4.3 5.1;5.2; 5.3;5.4 )
SANIMAS SAIIGRW | 1.1;1.3;1.4;1.5;2.1;2.2; | 1.4;2.2;2.4 1.2;2.3;4.1;4.2;
10 dan 16 3.1;3.2; 3.3;4.3 5.1;5.2;5.3; 5.4 )
SANIMAS DAKRW | 1.1;1.3;1.4;15; 2.1;3.1; 299443 1.2;2.3;4.1;4.2; i
19 3.2;3.3 e 5.1;5.2;5.3; 5.4

Dari pengelompokan dihitung nilai internal dan eksternal menggunakan matriks IFE
(internal) dan EFE (eksternal). Contoh matriks IFE untuk SANIMAS DAK RW 16 dapat dilihat pada
tabel 12.

Tabel 12. Contoh matriks IFE/EFE

DAK RW 16 Code Leverage of | Weight | Score | Rating | Weight x
Attributes Rating
Strengths 1.1 0.59 0.06] 3.80, 3.00 0.17
1.4 0.14 0.01] 400, 3.00 0.04
1.5 1.50 0.14] 5.00]  4.00, 0.57
3.1 0.84 0.08] 450, 4.00 0.32
32 0.99 008 450, 400 0.38
3.3 0.61 0.06] 430, 4.00 0.23
4.3 022 0.02| 410/ 400 0.09
Total score strengths 4.89 0.47 1.79
Weaknesses 1.3 0.64 0.06] 3.60 2.00 0.12
2.1 0.67 0.06| 3.60| 2.00] 0.13
2.2 0.72 0.07| 3.60, 2.00 0.14
2.4 3.58 0.34] 0.00] 1.00 0.34
Total score weaknesses 5.61 0.53 073
Total Scare 1.00; 252
IFE Score 1.06
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Nilai IFE dan EFE dari seluruh SANIMAS adalah positif sehingga masuk ke dalam kuadran
strategi 1, yaitu memprioritaskan strategi yang bersifat agresif. Strategi pengembangan pengelolaan
dari masing-masing SANIMAS dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Strategi Pengembangan SANIMAS

SANIMAS Strategi
Umum (untuk seluruh SANIMAS) Spesifik
IPAL DAK ° Memaksimalkan Suku cadang siap pakai ° Sosialisasi manfaat
RW 16 untuk menjamin keandalan dan kinerja SANIMAS
) ] ° Pelatihan untuk
. . . manajer
glahan Pertegas SOP untuk jaminan kualitas air . Analisis ulang
kesesuaian dengan SANIMAS
IPAL 1 1sDB ° Mencari sumber dana
RW 16 cadangan untuk O&M

Tabel 14. Strategi Pengembangan SANIMAS (lanjutan)

Strategi
SANIMAS Umum (untuk seluruh SANIMAS) Spesifik
e Mencari sumber dana cadangan
IPAL 21|36DB RW untuk O&M
IPALRW 16 + e Meningkatkan keterlibatan o Redesain saluran pembuangan
RW 10 masyarakat -
e Membangun sistem pemanfaatan -
lumpur/gas ° Mi:nﬁacr)l ;lli/lmber dana cadangan
untu
IPAL DAKRW 19 e Melengkapi dokumen pendukung
pengelolaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian hasil analisa, keberlanjutan SANIMAS dalam aspek teknis di tingkat
cukup berkelanjutan hingga berkelanjutan (69%-81%), pada aspek pembiayaan di tingkat cukup
berkelanjutan hingga berkelanjutan (59%-76%), pada aspek lingkungan di tingkat berkelanjutan
(78%-81%), pada aspek institusi di tingkat cukup berkelanjutan hingga berkelanjutan (72%-87%),
serta pada aspek sosial di tingkat cukup berkelanjutan hingga berkelanjutan (67%-76%). Strategi
secara umum untuk mengoptimalkan pengelolaan SANIMAS RW 10, 16 dan RW 19 tersebut adalah
memaksimalkan penerapan SOP, memaksimalkan cadangan dan akses suku cadang untuk menjamin
keandalan sistem, peningkatan keterlibatan masyarakat dan memanfaatkan fasilitas bantuan ataupun
pelatihan dari pemerintah untuk memaksimalkan kualitas pelayanan dan keberlanjutan pengelolaan
SANIMAS dari berbagai aspek. Untuk strategi tambahan yang spesifik ada sosialisasi ke masyarakat,
analisa ulang kesesuaian SANIMAS, mencari alternatif sumber dana, redesain saluran serta

melengkapi dokumen pengelola di sebagian program SANIMAS.
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